
MOTTO 

 

Boleh jadi penelitian ini klasik... 

tapi bukan berarti yang klasik itu untuk ditinggalkan 

Boleh jadi teori ini klasik... 

tapi bukan berarti yang klasik itu sudah jamuran 

Boleh jadi penelitian ini klasik...  

tapi yang klasik inilah yang membuka mata hati 

  

 Bahwa yang dianggap “Mudah” itu TIDAK SELAMANYA Menjadi 

“Mudah”  

Dan yang dianggap “Sulit” itu, TIDAK SELAMANYA “Sulit” 

Selama kita mau berusaha pasti ada jalan untuk bisa mencapainya 

dan 

Selama kita mempercayai sesuatu yang positif pasti ada 

kekuatan untuk menuju titik temu 

Jangan pernah menyerah menuju kedamaian hati 

 

Keep Smile ^_^ 
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8. Para informan yang telah berkenan memberikan datanya pada saya yang disitu ada  Nyai 
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mendengarkan radio rusak di kamar mandi di saat lagi galau dan stres menghadapi skripsi 

yang tak kunjung selesai. 

12. Someone spesial yang tidak bisa disebutkan namanya yang telah mampu menumbuhkan rasa 

peduli dan saling menghargai perbedaan yang ada. 

13. Semua orang yang telah berbaik baik hati yang tidak bisa disebutkan satu persatu nama-
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RINGKASAN 

 

Mar’atus Sa’adah, NIM 090521100046, Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Budaya, Universitas Trunojoyo Madura. Skripsi ini tentang Peran Sosial Nyai dalam 

Pondok Pesantren di Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan, dibawah bimbingan Iskandar 

Dzulkarnain, S.Thi., M.Si dan Hetty Mulyaningsih, S.Sos., M.Kes. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena dominasi kaum laki-laki di Pondok Pesantren 

sangat tinggi, sehingga penelitian yang banyak dilakukan di Pondok Pesantren adalah penelitian 

tentang Kyai, sedangkan untuk istri Kyai atau yang biasa disebut Nyai jarang dilakukan. Dengan 

melihat kondisi tersebut maka peneliti ingin mengupas tentang Peran sosial Nyai dalam Pondok 

Pesantren di Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan. Hal tersebut karena gelar yang dimiliki 

Nyai tidak bisa dimiliki oleh semua wanita dan hanya bisa diterima oleh wanita dari keluarga 

Kyai dan istri dari Kyai. Disisi lain Nyai adalah figur penting yang sama-sama menjadi pengasuh 

di Pondok Pesantren. Dengan begitu peneliti lebih tertarik untuk meneliti peran sosial Nyai 

dalam pondok pesantren salaf karena untuk melihat kemurnian peran sosial Nyai yang masih 

belum ada percampuran budaya modern di dalamnya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan jenis pendekatannya bersifat deskriptif yang berorientasi pada penelitian fenomenologi. 

Dalam pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi partisipan dan 

juga dokumentasi.  

Penelitian ini menununjukkan bahwa Peran sosial Nyai bisa tergambarkan melalui 

tindakan yang dilakukan oleh Nyai. Dimana tindakan yang dilakukan Nyai  selama memberikan 

pendidikan pada santri adalah tindakan yang dilakukan atas dasar cerminan harapan dari 

masyarakat. Peran sosial Nyai juga bisa tergambarkan melalui tanggung jawab Nyai, tugas yang 

dijalankan Nyai, fungsi keberadaan nyai, kedudukan Nyai, kekuasaan Nyai serta kepemimpinan 

Nyai. Ketika semua kewajiban Nyai mampu dijalankan maka itu menunjukkan bahwa peran 

sosial Nyai berjalan lancar juga. Dari Pondok Pesantren di Kecamatan Kamal Kabupaten 

Bangkalan yang diteliti banyak menunjukkan persamaan peran yang dimiliki oleh Nyai, 

sedangkan perbedaan peran hanya bergantung pada masing-masing kondisi Nyai di pondok 

pesantrennya dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dari semua data yang 

terkumpulkan menunujukkan bahwa peran sosial Nyai banyak yang sama dan itu sudah 

dijalankan sejak dulu, tetapi peran tersebut akan terus dibutuhkan oleh masyarakat sebagai figur 

perempuan yang mampu memberikan pengarahan agama. 

 

Kata Kunci : Peran Sosial, Kedudukan Nyai, Tindakan Nyai. 

 

 

 

 

 

 



 

ABCTRAK 

 

Mar'atus Sa'adah, NIM 090521100046, Sociology Program, Faculty of Social Sciences and 

Cultural Studies, Trunojoyo Madura University. This thesis is about, Nyai  Social role in 

Boarding Schools Kamal District Bangkalan Regency, under the guidance of Iskandar 

Dzulkarnain, S.Thi., M.Si and Hetty Mulyaningsih, S.Sos., M. Kes. 

This research is motivated because of the dominance of men in the boarding school is 

very high, so much research is conducted in boarding school Kyai research, while Kyai wife or 

commonly called Nyai rare. By looking at the above conditions, the researchers investigated the 

social role of Nyai want in  Boarding Schools Kamal District Bangkalan Regency. This is 

because the degree possessed Nyai can not be owned by all women and can only be accepted by 

the women of the family Kyai, besides the title Nyai only acceptable on Kyai wife alone. 

Additionally Nyai are figures which are equally important to caregivers in boarding school. On 

the other hand the researcher is more interested in examining the social role of Nyai in Salaf 

Boarding Schools due to the purity of the role of Nyai see that there is still no modern cultural 

mix in it. This study is a qualitative study which type of approach is descriptive phenomenology 

research oriented. In this study data collection through interviews, participant observation and 

documentation.  

This study showed that Nyai social role could be portrayed through action undertaken by 

Nyai. Where the actions taken during gave Nyai education on students is an act done on adsar 

reflect expectations of society. Nyai social role can also be illustrated through Nyai 

responsibilities, duties performed Nyai, function existence housekeeper, Nyai position, power 

and leadership of Nyai. When all the obligations of Nyai able to run then it showedd that the 

social role of Nyai also went smoothly as well. Boarding School of Kamal District Bangkalan 

Regency studied many shows similarities social roles held by Nyai, while only relying on the 

different roles each Nyai conditions in boarding schools and did not show significant differences. 

Of all the data is collected showed that Nyai much the same social role and it has been 

implemented a long time ago, but the role will be needed by the public as a female figure who is 

able to provide religious guidance. 

 

Keywords: Social Role, Nyai Position, Nyai Action. 

 



 



 



 



 



 



 

 

 


